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Abstract

The focus of the research is the application of the Peer Monitoring Book
(PMB) method as a solution to overcome the Students procrastination
behaviour auring Covid-19 pandemic. The research was carried out in
Daarunnajah Boarding School of MAN 1 Magelang, Central Java. The
approach used Is a mixed mrthod that combines quantitative and qualitative
approaches. Quantitative data collection technique used are questionaires, and
for qualitative data use interviews and observations.

The results showed that the application of the Peer Monitoring Book (PMB)
method was effective and helped overcome the procrastination behavior of
Students at Daarunnajaah Girls Dormitory MAN 1 Magelang during the Covid-
19 pandemic. Evidenced by the increased discipline of students in collecting
school assignments,
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Abstrak

Fokus penelitian adalah penerapan metode Peer Monitoring Book (PMB)
sebagai solusi mengatasi perilaku prokrastinasi siswa di masa pandemi Covid-
19. Penelitian dilaksanakan di Asrama Putri Daarunnajaah MAN 1 Magelang
Jawa Tengah. Pendekatan yang digunakan adalah campuran (mixed method)
yang menggabungkan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data secara kuantitatif yang digunakan adalah angket atau
kuesioner, sedangkan untuk kualitatif menggunakan wawancara dan observasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Peer Monitoring
Book (PMB) efektif dan membantu mengatasi perilaku prokrastinasi siswa di
Asrama Putri Daarunnajaah MAN 1 Magelang selama pandemi Covid-19.
Dibuktikan dengan meningkatnya kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan
tugas-tugas sekolah.

Kata kunci : Peer Monitoring Book (PMB); Prokrastinasi

A. Pendahuluan

Di masa pandemi hampir seluruh khalayak merasa terbatasi dalam melakukan semua
bentuk kegiatan. Pandemi Covid-19 berdampak pada fisik, mental, sosial, dan kesehatan
spiritual semua orang (Poudel & Subedi, 2020). Sejak awal tahun 2020, organisasi kesehatan
dunia atau yang dikenal dengan WHO menetapkan bahwa Corona Virus Disease (Covid-19)
sebagai pandemi, karena virus tersebut melanda lebih dari 200 negara di seluruh dunia. Di
Indonesia mengantisipasi penyebaran Covid-19 dengan melakukan berbagai macam tindakan,
mulai dari wajib memakai masker, work from home (WFH), study from home, social and
physical distancing, pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Anjuran untuk melakukan
karantina selama pandemi juga dilakukan (Shah et al., 2020).

Dalam dimensi pendidikan, kegiatan belajar mengajar yang semula menggunakan
sistem tatap muka, sekarang berubah menjadi sistem daring atau yang biasa kita sebut dengan
kata online. Tidak sedikit dari pengajar atau pelajar mengeluhkan sistem yang diberlakukan saat
ini, sebagian dari mereka (pelajar) mengatakan jika sistem daring hanya akan membuat pelajar
semakin malas belajar, salah satunya karena terlalu banyak tugas yang diberikan para guru,
sedangkan pelajar tidak memahami materi dari penugasan tersebut. Sehingga tidak sedikit dari
pelajar akhirnya malas mengerjakan tugas hingga menumpuk, perilaku seperti ini biasa disebut
dengan sebutan prokrastinasi. Prokrastinasi merupakan kebiasaan atau tindakan dalam
menunda tugas sampai hari lain yang disebabkan oleh seorang yang tidak dapat membagi
waktunya dengan tepat menurut proporsi yang sesuai dengan prioritas dan kepentingannya
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(Salsabiela et al., 2018) . Prokrastinasi identik dengan perilaku tidak disiplin dimana pelaku
tidak dapat mengerjakan tugasnya tepat waktu. perilaku tersebut berdampak pada
ketidakseimbangan proses belajar mengajar, menurunnya prestasi siswa dan hilangnya
tanggung jawab siswa sebagai pribadi pembelajar (Peserta 2016). Siswa yang tidak membuat
planning terhadap program akademiknya akan menimbulkan sebuah perilaku penundaan yang
tidak logis. Siswa yang melakukan prokrastinasi akademik tidak mampu membedakan tugas
atau skala prioritas dengan kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan tugas (Uke, Ramli, and
Triyono 2017). Di Indonesia masih banyak pelajar terutama jenjang SMA yang melakukan
prokrastinasi akademik. Faktor penyebabnya antara lain siswa tidak memiliki kemampuan yang
baik untuk mengatur jadwal belajarnya, sulit memahami penjelasan guru, khawatir atau takut
membuat kesalahan dalam mengerjakan tugas dan tidak mempunyai skala prioritas (Denta
2019).

Santrok mengemukakan bahwa siswa remaja memiliki keterikatan yang kuat dengan
teman sebaya sebab lebih banyak menghabiskan waktu bersama mereka. Bagi siswa remaja,
teman sebaya merupakan tempat yang tepat untuk konsultasi tentang permasalahan yang
dialami karena dianggap seusia dan sefrekuensi. Sehingga bagi siswa remaja peran teman
sebaya sangat efektif dalam menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa. Hal ini senada
dengan pendapat Miller 1989 bahwa setiap saat murid memerlukan bantuan dari murid lainnya
dan murid dapat belajar dari murid lainnya (Hasbahuddin and Rosmawati 2019). Blazevik
mengatakan bahwa teman sebaya adalah individu yang berkedudukan, berstatus, berusia dan
berpola pendidikan yang sama. Sheneider 2000 mengatakan bahwa teman sebaya peer groups
mengajarkan untuk menyelesaikan masalah antar anggota kelompok. Jika siswa bergaul dengan
baik maka akan munul perilaku positif antara keduanya seperti saling membantu, menguatkan
pribadi satu sama lain, memberikan saran dan memotivasi untuk menjadi lebih baik
(Kurniawan and Sudrajat 2018).

Penilaian teman sebaya merupakan bagian dari assesmen formatif yang meliputi
seluruh rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan guru maupun siswa guna menyediakan
informasi sebagai bahan evaluasi dan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran (Setyorini
2016). Sebagaimana pendapat Nursalim dalam Hasbahuddin bahwa dalam mengupayakan
disiplin belajar siswa dapat dilakukan melalui tiga metode yaitu se/f monitoring, stimulus-
monitor dan self reward (Hasbahuddin and Rosmawati 2019), maka kami membuat sebuah
metode baru dalam rangka mengatasi perilaku prokrastinasi berdasarkan konsep penilaian
sejawat (peerassestment) yang diberi nama Peer Monitoring Book (PMB).
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B. Pembahasan

1. Prokrastinasi

Prokrastinasi berasal dari kata dalam Bahasa Latin pro dan crastinus yang berarti
“besok” (Sirois & Pychyl, 2016). Istilah ini telah digunakan. Selama ratusan tahun dalam
berbagai jenis karya sastra, biasimya sebagai istilah penghinaan terhadap gagasan tentang
penundaan yang tidak seharusnya atau lemahnya kehendak untuk menyelesaikan se~uatu.
Dalam beberapa kasus secara historis, penundaan sudah sering dikaitkan dengan konsep yang
lebih luas dari “kemalasan” . Prokrastinasi adalah suatu perilaku penunda-nundaan yang
irasional, yaitu penunda-nundaan secara sengaja meskipun mengetahui dampat negatif yang
akan diterima (Premadyasari, 2012). Dapat diartikan, prokrastinasi merupakan perilaku siswa
menunda-nunda menyelesaikan tugas yang sedang dihadapi dan akhirnya menimbulkan
kecemasan, karena siswa tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu serta tidak maksimal
dalam mengerjakan tugas. Prokrastinator sebenarnya bukan menghindari atau tidak mau tahu
dengan tugas yang dihadapinya. Akan tetapi individu mengalihkan pikiran dan perhatiannya
sehingga menunda waktu mengerjakannya yang menyebabkan kegagalan dalam menyelesaikan
tugas tepat waktu (Shahbana et al., 2020).

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku prokrastinasi
akademik yang merupakan masalah pada siswa. Sekitar 25% sampai dengan 75% dari pelajar
melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam lingkup akademis siswa.
Konteks akademik tampaknya mempengaruhi sejumlah besar siswa. Penelitian lain,
menunjukkan bahwa 80-95% terlibat dalam penundaan dari beberapa macam dan hampir 50%
menunda- nunda konsisten, yang menyebabkan masalah dengan tugas atau kumpulan tugas-
tugas lain (Steel, 2007). Konsep diri dapat menjadi salah satu penyebab prokrastinasi akademik
pada siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil faktor penyebab prokrastinasi akademik pada
penelitian, dalam dekriptor mampu memahami konsep dirinya suatu tugas dengan persentase
70%. Konsep diri adalah gambaran mengenai dirinya sendiri baik yang berhubungan dengan
aspek fisik, sosial dan psikologis (Candraetal., 2014) .

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat dipahami jika perilaku prokrastinasi
merupakan perilaku negatif seseorang menunda-nunda menyelesaikan tugas, dimana perilaku
tersebut dipengaruhi oleh aspek fisik, sosial, dan psikologis. Tentu perilaku tersebut memberi
dampak negatif terhadap dunia pendidikan terutama pada kualitas siswa. Menurut
(Ria&Michelle,2021) perilaku prokrastinasi secara terus menerus dapat menyebabkan
gangguan kesehatan karena ~ahasiswa yang mengerjakan tugas maupun belajar untuk
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persiapan ujian seringkali tidur hingga larut malam demi belajar ataupun menyelesail{an
tugasnya. Jika diteruskan dalam jangka yang panjang maka akan menimbulkan penyakit-
penyakit seperti diabetes dan penyakit jantung. Belum lagi hal-hal yang langsung terasa saat itu
juga, seperti hilangnya energy dan tidak1 bersemangat dalam beraktivitas.

2. Peer Monitoring Book (PMB)

Peer Monitoring Book (PMB) merupakan sebuah sistem untuk mengatasi prilaku
prokrastinasi. Adapun bentuk kerja dari sistem Peer Monitoring Book (PMB) ini adalah
memantau pelaku prokrastinasi, dimana pihak pemantau mencatat perkembangan tugas pelaku
prokrastinasi melalui buku catatan kecil atau yg biasa kita sebut note book. Pihak pemantau
dapat memberi ketegasan kepada pelaku prokrastinasi jika terdapat pelanggaran yang
dilakukan pelaku prokrastinasi.

Mirnani menyebutkan bahwa pemberian intervensi berupa konseling sebaya dapat
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik pada siswa. Efektifitas konseling sebaya ini
didukung dengan adanya diskusi dan modelling dari partner yang menjadi rujukan dalam
proses konseling(Denta 2019). Proses belajar pada hakikatnya adalah kegiatan mental yang
tidak tampak. Artinya, proses perubahan yang terjadi bersifat pasif dan segala sesuatunya
tergantung pada stimulus yang didapatkan. Sasaran yang dituju pada pembelajaran ini adalah
agar terjadi perubahan perilaku siswa kearah yang lebih baik. Selain dalam pemberian point
terhadap pelanggaran aturan sekolah, teori belajar behavioristik juga diterapkan dalam
pembelajaran (Shahbana et al., 2020). Teori belajar behavioristik merupakan suatu bentuk
perubahan yang dialami individu berupa kemampuan dalam bentuk perubahan tingkah laku
dengnan cara yang baru sebagai hasil dari adanya stimulus dan respon. Teori belajar
behavioristik memiliki ciri-ciri diantaranya adalah mementingkan faktor lingkungan,
perkembangan tingkah laku seseorang, menekankan pada faktor bagian (elemen-elemen dan
tidak secara keseluruhan), sifatnya mekanis atau mementingkan reaksi kebiasaan-kebiasaan,
mementingkan masa lalu atau bertinjauan historis artinya segala tingkah lakunya terbentuk
karenapengalaman dan latihan (Shahbanaetal., 2020).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan jika belajar memakai teori behavioristik
dapat mendorong kualitas belajar siswa menjadi lebih baik kedepannya. Karena dalam teori
behavioristik mencakup aspek pembaharuan kebiasaan proses belajar siswa, dengan begitu
kami menciptakan metode Peer Monitoring Book (PMB) yang akan menjadi pendukung
berlangsungnya proses pembaharuan kebiasaan siswa belajar sekaligus sebagai solusi atas
perilaku prokrastinasi siswa.
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3. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian terhadap 45 peserta didik di Asrama Daarunnajah MAN 1
Magelang tentang tingkat kesukaan informan terhadap sistem pembelajaran dalam jaringan

1. Apakah dl masa pandem| Covid-19 2. Seberapa sering kamu
kamu melaksanakan pembelajaran melaksanakan kegiatan belajar
dari daring? daring dalam seminggu 7

45 Jawaban 45 jawaban

(daring), diperoleh hasil sebagai berikut:

Ket: Gambar 1. Diagram siswa yang mengikuti pembelajaran daring, 2. Diagram
kegiatan belajar daring selama seminggu, 3. Diagram jam belajar dalam sehari ketika
daring.

Seperti yang kita lihat pada gambar ke-1 tingkat persentase pada diagram siswa yang
mengikuti pembelajaran daring, terdapat 73,3% siswa yang sebagian daring sebagian di
sekolah, 26,7% siswa sepenuhnya daring. Sedang data kualitatif yang telah kami kumpulkan.
Supdlihatussooliha, salah seorang informan yang sepenuhnya mengikuti pembelajaran daring
menuturkan bahwa :

“Domisili wilayah saya masih diberlakukan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) dan orang tua saya belum memberi izin untuk melaksanakan percobaan
pembelajaran tatap muka ai sekolah.” (Wawancara/28/05/2021).

Pada gambar ke-2, diagram kegiatan belajar daring dalam seminggu, mayoritas siswa
51,1%, belajar setiap hari kecuali hari minggu. Selanjutnya, pada gambar ke-3, diagram jam
belajar dalam sehari ketika daring, mayoritas siswa 51,1%, belajar 3 sampai 4 jam dalam sehari,
sedangkan 33,3% responden, belajar 1-2 jam. Berikut ini diagram cara belajar dan hambatan
siswa dalam kegiatan belajar daring.
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4. Bagaimana cara kamu belajar 5. Apa hambatan yang kamu alami
ketika daring? saat proses belajar daring ? (boleh
memilihlebih dari satu)

45 Jawaban
45 jawaban
Belajor dari buku
18k pelajacan 12(267%) Kurarg konsent 33 (733%)
Tidek memiliki
Mengeniakan
¥ : ) .
soek-soal dari —21{46,7%) Tidak dapat ber 30 (66,7%)
Quru Tidak dapat bar -8 (175%)
Bogan 24 (53.3%)
Belagar darl TV
dan rodioff 2 (VA%) wakty membaw. J|—1 (22%)
Bawa hpriya ter 1{22%)
Belajar melai Terbatasryn fa. 1 (22%)
sumber digital -38 (8¢
{e-book, Youtub., Intormet f—1 (2.2%)
Kuoka tesbatos §—1 (22%)
0 20 40
0 0 4

Ket: Gambar 4. Diagram cara siswa belajar ketika daring, 5. Diagram hambatan belajar
siswa saat proses belajar daring.

Pada gambar ke-4, diagram cara siswa belajar ketika daring, persentase tertinggi 84,6%
menyatakan 38 siswa belajar melalui sumber digital (e-book, Youtube, Google dan lainnya).
Selanjutnya pada gambar ke-5, diagram hambatan belajar siswa saat proses belajar daring,
73,3% siswa terhambat karena kurangnya konsentrasi ketika belajar. Selain itu, 66,7% siswa
terhambat karena tidak dapat bertanya kepada teman ketika kurang paham, disusul 53,3%
karena bosan. Mengenai sebabnya kurang konsentrasi belajar saat daring, Hamida, salah
seorang informan menuturkan bahwa:

“Dengan sistem pembelajaran digital, mayoritas penggunaan gedget lebih maksimal
untuk bermedia sosial dan main game bareng teman-teman, ketimbang belajar.”
(Wawancara/29/05/2021). Sebelum pandemi Covid-19, umumnya siswa sekolah belajar
4-8 jam perhari, dengan libur sekali di hari minggu, selain itu, mayoritas siswa juga
belajar menggunakan buku. Dari informasi yang telah peneliti dapatkan, ditemukan
bahwa perubahan sistem pembelajaran daring ini memberikan dampak yang besar.
Secara tidak langsung telah mengubah struktur dan tatanan aktivitas keseharian siswa
sekolah padaumumnya.

Pengaruh yang dirasakan peserta didik pada proses belajar mengajar daring adalah
semangat belajar yang menurun. Turunnya minat belajar siswa ketika daring, membuat mereka
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suntuk belajar dan menunda-nunda pekerjaan (prokrastinasi). Berikut data tentang pengaruh
sistem pembelajaran daring terhadap perilaku prokrastinasi siswa :

6. Apakah kamu tertib tepat waktu 7. Jika kamu tidak tertib, apa
dalam mengerjakan tugas selama alasannya?

caring? 42 jawaban

45 Jawaben

Banyak Tugasd. 20 (47,6%)

Ya Ternls

Banyak xogata. 2(48%)

Teriada 28 (622%
e ) Tugas yang dib. —26(51,9%)
peousse 20 (44.4%) Malas

Tidek Tertih gura spam tuga 1(24%)
Bawa hpoya ter B (24%)

Fayaallan selsy f

trpet wikty ha

Tidak sesual de.. 1 (24%)

0 20 40

Ket : Gambar 6. Diagram kedisiplinan siswa mengumpulkan tugas, 7. Diagram alasan
tidak tertib siswa, 8. Diagram perilaku prokrastinasi siswa selama pandemi Covid-19.

Pada gambar ke-6, diagram kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan tugas, 62,2%
siswa terkadang tertib dalam mengerjakan tugas selama daring. Selanjutnya 44°4% responden
menyesuaikan /mood mereka dalam mengerjakan tugas. Lanjut pada gambar ke-7, diagram
alasan tidak tertib siswa, 61,9% menjawab karena tugas yang diberikan tidak paham, disusul
47,6% karena banyak tugas yang diberikan. Lanjut pada gambar ke-8, diagram perilaku
prokrastinasi siswa selama pandemi Covid-19, 82,2% siswa menjawab pernah menunda-nunda
pekerjaan, sedangkan 13,3% seringkali menunda- nunda pekerjaan, dan hanya 5,5% siswa yang
tidak pernah menunda-nunda pekerjaan. Lanjut pada data kualitatif yang telah kami
kumpulkan, melalui observasi mendalam,
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8. Pernahkah kamu menunda-nunda
pekerjaan?

45 jawaban

® Tidok pernah
® Pemah

® Seding

® Selal menunda

mengenai alasan Kketidaktertiban. Siti Nur, salah seorang informan menyebutkan
bahwa: “Seringkali saya belum paham dengan materi yang diberikan, namun guru sudah memberikan
materi baru, banyaknya tugas menuntut untuk dikerjakan tepat waktu, padahal saya belum paham
materinya. Guru juga memberi materi tanpa penjelasan dan monoton.” (Observasi/21/05/2021)

Peer Monitoring Book (PMB) merupakan sebuah sistem pemantauan terhadap pelaku
prokrastinasi oleh pihak pemantau. Metode ini sangat efisien untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Solusi ini dibuat untuk membantu mengatasi perilaku menunda-nunda
pekerjaan. Dalam sebuah sistem terdapat dua pihak, yaitu pihak pemantau dan pihak yang
terpantau (pelaku prokrastinasi). Berikut data kuantitatif yang berhasil kami kumpulkan
tentang penerapan Metode Peer Monitoring Book (PMB) pada pihak pemantau dan pihak
terpantau (pelaku prokrastinasi) :
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Jika kamu pihak pemantau, apakah Setelah menerapkan metode Peer
- Monitoring Book, apakah kamu
ada perkembangan dari temanmu
4 Lt tepat waktu mengumpulkan tugas 7
yang dipantau? (soal ini hanya untuk . :
hak tau) (Soal ini hanya untuk pihak
ihak pemantau
P P Terpantau)

36 |awaban
37 jawaban

@ Ya ada sangat
drastis

® Ya ada

® Tidak aca
perkambangan

® Ya sangat
tertianty

® Ya terbantu

» Xurang
memaanty

Gambar 9. Diagram perkembangan terpantau setelah menerapkan metode Peer
Monitoring Book (PMB), 10. Diagram perkembangan terpantau mengumpulkan tugas
setelah menerapkan metode Peer Monitoring Book (PMB).

Pada gambar ke-9, diagram perkembangan terpantau setelah menerapkan metode Peer
Monitoring Book (PMB), 61,1% pihak pemantau menjawab ada perkembangan baik dari yang
dipantau, setelah menerapkan metode Peer Monitoring Book (PMB). Lanjut, 33,3% pihak
pemantau menjawab ada perkembangan drastis dari terpantau setelah menerapkan metode
Peer Monitoring Book (PMB). Pada gambar ke-10, diagram perkembangan terpantau
mengumpulkan tugas, setelah menerapkan metode Peer Monitoring Book (PMB), 54,1%
siswa menjawab terbantu. Lanjut, 37,8% siswa menjawab sangat terbantu tepat waktu
mengumpulkan tugas, setelah menerapkan metode Peer Monitoring Book (PMB).

Lanjut data kualitatif yang telah kami kumpulkan, melalui observasi mendalam pada
siswa, terkait penerapan Peer Monitoring Book (PMB). Emylia Wardani, seorang informan
menuturkan bahwa : “Metode ini sangat membantu dalam kegiatan belajar daring ini, saya
sebagai pihak pemantau juga mendapatkan manfaat, saya bisa mengetahui apa saja tugas yang
belum saya kerjakan dan bisa mengingatkan pihak terpantau mengenai tugas yang beluk dia
kerjakan.” (Observasi/28/05/2021).
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Dalam mengatasi perilaku prokrastinasi siswa, metode Peer Monitoring Book (PMB)
dibuat dengan efisien, supaya mudah dalam mengaplikasikannya. Berikut data kuantitatif yang
berhasil kami kumpulkan tentang tanggapan responden dalam menerapkan Peer Monitoring
Book (PMB):

Setujukah kamu jika metode Peer

Apakah ada kesulitan dalam
Monitoring Book sangat

. menerapkan metode Peer
membantumu mengatasi perilaku

prokrastinasi (menunda-nunda Monitoring Book

pekerjaan) ? 45 jawaban
45 Jawaban

® Tidak sama sekall
@ Sangs! setigu @ Ya oda
. Setugu

9 Kurang setqy

® Tidak et

Ket: Gambar 11. Diagram penerapan Peer Monitoring Book (PMB), 12. Diagram
tingkat kesulitan dalam menerapkan metode Peer Monitoring Book (PMB).

Pada gambar ke-11, diagram penerapan Peer Monitoring Book (PMB), persentase
menunjukkan 51,1% setuju dengan penggunaan Peer Monitoring Book (PMB) sebagai cara
mengatasi perilaku prokrastinasi, disusul 37,8% jawaban responden yang menyatakan sangat
setuju dengan penerapan Peer Monitoring Book (PMB). Selanjutnya, pada gambar ke-12,
diagram tingkat kesulitan siswa menerapkan metode Peer Monitoring Book (PMB), 73,3%
responden menjawab tidak ada kesulitan sama sekali dalam menerapkannya.

C. Simpulan

Perilaku prokrastinasi siswa muncul di masa pandemi Covid-19 karena berbagai faktor,
terutama perubahan sistem pembelajaran yang signifikan. Turunnya minat belajar siswa ketika
daring, dipicu oleh ketidaksiapan beradaptasi dalam sistem pembelajaran di masa pandemi
Covid-19. Siswa dituntut dengan banyaknya tugas yang belum paham. Perbedaan suasana
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belajar juga mempengaruhi minat belajar ketika daring. Metode Peer Monitoring Book (PMB)
membantu meningkatkan minat belajar siswa ketika pandemi, karena adanya kerja sama yang
baik dan terciptanya sifat kepedulian antar pihak pemantau dan terpantau. Para siswa merasa
terbantu mengatasi perilaku menunda-nunda pekerjaan, dengan menerapkan metode Peer
Monitoring Book (PMB) secara rutin. Terbukti dengan peningkatan kedisiplinan siswa dalam
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu.
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